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Gas alam cair atau Liquefied Petroleum Gas (LPG) merupakan campuran 
berbagai unsur hidrokarbon yang berasal dari gas alam dan dicairkan melalui proses 
peningkatan tekanan serta penurunan suhu. Salah satu jenis muatan gas alam cair 
adalah Anhydrous Ammonia, yang disimpan dan diangkut menggunakan sistem 
pendingin (reliquefaction) di kapal tanker gas. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab dua rumusan masalah, yaitu: (1) Bagaimana proses sistem pendingin 
(reliquefaction) pada muatan gas Anhydrous Ammonia di kapal MT. Sultan 
Mahmud Badaruddin II dapat terhambat, dan (2) Tindakan apa saja yang dilakukan 
untuk mengatasi hambatan tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Penelitian dilaksanakan selama praktik laut di kapal MT. Sultan Mahmud 
Badaruddin II, yang berlangsung dari tanggal 14 Oktober 2022 hingga 13 
November 2023, selama 1 tahun dan 30 hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terhambatnya proses reliquefaction 
disebabkan oleh kerusakan pada cargo condenser, yang ditandai dengan penurunan 
performa sistem pendingin. Saat kapal melakukan docking di PT. Bandar Abadi 
Batam dan dilakukan pembongkaran oleh Cargo Engineer bersama pihak 
perbaikan, ditemukan adanya kebocoran pada cargo condenser. Kebocoran ini 
menyebabkan proses kondensasi tidak berlangsung maksimal sehingga 
memperlambat proses reliquefaction.Penelitian ini merekomendasikan agar pihak 
kapal meningkatkan penerapan manajemen perawatan peralatan reliquefaction, 
termasuk penerapan Planned Maintenance System (PMS). Hal ini bertujuan untuk 
menjaga kinerja sistem pendingin agar tetap optimal serta mencegah terulangnya 
kerusakan yang dapat mengganggu kelancaran pengangkutan muatan gas cair. 

Kata kunci: reliquefaction, LPG, Anhydrous Ammonia, cargo condenser, PMS 
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ì ì ì Fully Pressurizied ship, 

Semi Pressurized/ Refrigrated Ship, Fully Refrigerated Ship, dan Ethylene Ship.  

Gas alam cair atau le ìbih dike ìnal se ìbagai liquified petroleum gas (LPG) 

atau seìcara harafiah be ìrarti gas minyak bumi yang dicairkan adalah campuran 

dari beìrbagai unsur hidro ìkarbo ìn yang be ìrasal dari gas alam de ìngan me ìnambah 

teìkanan dan me ìnurunkan suhunya, gas be ìrubah me ìnjadi cair. Dalam ko ìndisi 

atmo ìsfeìr, LPG akan be ìrbe ìntuk gas dan vo ìlumeì LPG dalam be ìntuk cair le ìbih 

keìcil dibandingkan dalam be ìntuk gas untuk be ìrat yang sama. Kare ìna itu LPG 

dipasarkan dalam be ìntuk cair dalam tabung-tabung lo ìgam beìrte ìkanan. Untuk 

meìmungkinkan te ìrjadinya e ìkspansi panas (thermal expansion) dari cairan yang 

dikandungnya. 

Salah satu je ìnis muatan gas alam cair adalah anhydrous ammonia 

biasanya dalam beìntuk gas, akan te ìtapi dalam usaha me ìmpe ìrmudah 

peìngangkutannya gas te ìrse ìbut dimampatkan agar be ìrubah me ìnjadi cair. Dalam 

peìmuatan atau pe ìmbo ìngkarannya, anhydrous ammonia be ìrsifat dingin hingga 

titik didihnya me ìncapai -33°C dan titik be ìkunya adalah -77,7°C se ìhingga 

peìngaturan suhu dan te ìkanan harus dise ìsuaikan de ìngan ke ìmampuan tangki kapal 

yang akan me ìngangkutnya dan juga dalam pe ìmbo ìngkaranya ke ì tangki darat atau 

keì kapal lain, pe ìnyeìsuaian suhu dan teìkanan harus dilakukan agar tangki muatan 

tidak rusak de ìngan meìnggunakan instalasi pe ìndukung yang ada diatas kapal. 

MT. Sultan Mahmud Badaruddin II  dile ìngkapi de ìngan be ìrbagai 

instalasi pe ìndukung dalam pe ìmuatan gas alam cair, misalnya: instalasi 

peìndinginan muatan, te ìrdiri dari cargo compressor yang akan me ìne ìkan te ìkanan 

didalam tangki dan cargo kondensor se ìbagai alat pe ìngubah gas me ìnjadi cair. 



 
 

 

Ke ìmudian, instalasi pe ìmanasan muatan yaitu cargo heater yang te ìrhubung 

langsung o ìleìh manifold kapal, dan juga booster pump yang be ìrguna untuk 

meìningkatkan pressure muatan se ìhingga muatan dapat di bo ìngkar ke ì tanki yang 

suhu dan te ìkanannya le ìbih tinggi. 

Be ìrbagai keìsalahan dapat te ìrjadi kare ìna kurang maksimalnya te ìrhadap 

peìngawasan instalasi pe ìndukung yang ada di kapal te ìrse ìbut. Se ìbagai co ìnto ìh, bila 

teìrjadi ke ìbo ìcoìran pada saat pe ìnggunaan cargo kondensor, muatan bisa ikut 

keìluar beìrsama air laut yang me ìnjadi me ìdia pe ìndinginnya ke ìluar be ìrsamaan 

meìlalui sea chest kapal ataupun kine ìrja pada cargo compressor yang tidak 

maksimal dikareìnakan ro ìda teìnaga pe ìngge ìrak pada cargo compressor tidak 

dapat beìrjalan atau mace ìt. Pe ìrmasalahan-pe ìrmasalahan diatas sudah me ìnjadi 

tanggung jawab bagi Chief Officer dan Gas Engineer dalam pe ìme ìliharaan siste ìm 

peìndingin te ìrse ìbut.  

Se ìlama meìlakukan praktik laut (prala), pe ìne ìliti me ìne ìmukan suatu 

peìrmasalahan pada salah satu siste ìm pe ìndingin yang digunakan pada saat pro ìse ìs 

loading LPG be ìrlangsung. Siste ìm pe ìndingin te ìrse ìbut adalah cargo compressor 

yang mana tidak dapat be ìrjalan se ìcara maksimal dikare ìnakan pada siste ìm 

peìndingin te ìrseìbut, ro ìda te ìnaga yang me ìngge ìrakan cargo compressor tidak 

dapat beìrputar atau mace ìt. Pe ìrmasalahan te ìrse ìbut langsung pe ìne ìliti lapo ìrkan 

keìpada Chief Officer dan Gas Engineer dan dilakukan pe ìnge ìceìkan pada cargo 

compressor guna me ìmastikan keìmbali pe ìrmasalahan apa yang te ìrjadi pada 

cargo compressor. 

Keìjadian te ìrse ìbut bisa sangat me ìrugikan kareìna dapat me ìmbuat pro ìse ìs 

loading dan discharging me ìnjadi tidak e ìfisie ìn baik dari se ìgi te ìnaga maupun se ìgi 



 
 

 

waktu. Chief Officer lalu me ìmeìrintahkan crew deck yang be ìrjaga untuk 

meìmpe ìrsiapkan cargo condensor se ìbagai pe ìngganti cargo compressor yang 

meìmiliki fungsi untuk me ìnjaga suhu tangki te ìtap re ìndah meìskipun te ìkanan pada 

tangki tinggi. 
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